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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul pengaruh motivasi dan insentif terhadap disiplin kerja yang 
berdampak pada kinerja karyawan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh motivasi dan insentif terhadap disiplin kerja yang berdampak pada 
kinerja karyawan di PT. Bio Klins Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian diambil sebanyak 75 responden dengan 
teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh/ sensus, Data yang diambil 
dengan menggunakan kuisoner. Alat analisis yang digunakan adalah uji validitas 
dan reliabilitas, analisis jalur (path), koefisien determinasi (R2), dan uji asumsi 
klasik dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows. Hasil uji 
Validitas menunjukan valid karena nila koefiesien korelasi (r) diatas 0,03. Dan uji 
reliabilitas menunjukan reliable karena ralpha yang dihasilkan lebih besar atau 
sama dengan dari 0,60. Hasil Penelitian menunjukan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 64.6 %, insentif 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 34.9 %, Disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 19.2 %, motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja sebesar 30.9 %, insentif 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja sebesar 53.1 %, Motivasi dan 
insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bio Klins 
Indonesia melalui disiplin kerja. 

 

Kata kunci : Motivasi, Insentif, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Sumber daya manusia memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

menjalankan suatu badan usaha, 

maka badan usaha hendaknya 

menjaga karyawan-karyawan 

tersebut, Dengan terpenuhinya 

kebutuhan para karyawan tersebut 

maka diharapkan kinerja dari 

karyawan akan meningkat.  

Agar para karyawan dapat bekerja 

dengan sebaik mungkin, maka 

pemberian motivasi kerja dan 

insentif terhadap disiplin kerja 

sangat penting untuk dilakukan. 

Apabila dalam disiplin kerja kurang 

efektif maka hal tersebut akan 

berdampak terhadap kinerja dari 

para karyawan. 

PT. Bio Klins Indonesia merupakan 

perusahaan dalam bidang barang 

dan jasa Cleaning Servis, sehingga 

perlu mengetahui apakah Motivasi 

telah mendukung, Insentif telah 

berjalan, dan Disiplin kerja tercapai 

dan dapat meningkatkan Kinerja 

karyawan.  

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

langsung Motivasi Kerja 

terhadap Disiplin Kerja di PT. 

Bio Klins Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

langsung Insentif terhadap 

Disiplin Kerja di PT. Bio Klins 

Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

langsung Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di  

PT. Bio Klins Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh 

langsung Insentif terhadap 

Kinerja Karyawan di  PT. Bio 

Klins Indonesia 

5. Untuk mengetahui pengaruh 

langsung Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di  

PT. Bio Klins Indonesia 

6. Untuk mengetahui pengaruh 

tidak langsung motivasi kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Disiplin Kerja di PT. 

Bio Klins Indonesia 

7. Untuk mengetahui pengaruh 

tidak langsung Insentif 

terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Disiplin Kerja di PT. 

Bio Klins Indonesia 

TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi 

Pentingnya motivasi karena 

motivasi merupakan hal yang 



 

menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku manusia. 

Supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang 

memuaskan, motivasi semakin 

penting karena atasan membagikan 

pekerjaan kepada bawahannya 

untuk dikerjakan dengan baik dan 

terintegrasi kepada tujuan yang 

diinginkan. Menurut Hasibuan dalam 

Pattynama dkk (2016:517) 

menyatakan bahwa motivasi 

merupakan dorongan atau 

menggerakan serta mengarahkan 

daya dan potensi individu, agar mau 

bekerja sama secara produktif dalam 

mencapai dan mewujudkan tujuan 

yang telah ditentukan 

Insentif 

Insentif merupakan salah 

satu kebutuhan karyawan sebagai 

individu yang dapat berupa material 

dan non material, dan masalah 

kebutuhan dapat menjadi pendorong 

manusia untuk bekerja atau dapat 

menyebabkan karyawan lebih 

bersemangat dalam melakukan 

pekerjaan dengan mengharapkan 

memperoleh imbalan balas jasa dari 

perusahaan tempat dimana mereka 

berkerja untuk memenuhi kebutuhan 

mereka tersebut. 

Mangkunegara (2014:89), Insentif 

adalah penghargaan atas dasar 

prestasi kerja yang tinggi yang 

merupakan rasa pengakuan dari 

pihak organisasi terhadap prestasi 

kerja karyawan dan kontribusi pada 

organisasi.  

 
Disiplin Kerja 

 

  Kedisiplinan merupakan 

fungsi operasional manajemen 

sumber daya manusia yang 

terpenting karena semakin baik 

disiplin kerja pegawai, semakin baik 

kinerja yang dapat dicapai. Menurut 

Siagian (2017:305) bahwa : “Disiplin 

adalah suatu bentuk pelatihan yang 

berusaha memeperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku pegawai sehingga para 

pegawai tersebut secara sukarela 

berusaha bekerja kooperatif dengan 

para pegawai yang lain serta 

meningkatkan prestasi kerja.”  

 
Kinerja Karyawan 

Definisi kinerja dalam model 

harapan adalah persepsi individu 

bahwa upaya yang mereka 

keluarkan mengarah ke suatu 

evaluasi yang mendukung dan 

evaluasi yang mendukung itu akan 

menghasilkan imbalan yang mereka 

hargai. Menurut Suprihanto (2013:7) 

"Setiap kegiatan yang dilakukan 

karyawan pasti menghasilkan 

sesuatu tetapi sesuatu sebagai hasil 



 

kegiatan tersebut belum tentu 

merupakan kinerja yang diharapkan 

suatu badan usaha untuk itu badan 

usaha menetapkan standar kinerja 

karyawan agar tujuan dapat 

tercapai". 

Kerangka Konseptual 

   

 

 

 

 

 

         

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ditinjau dari 

karakteristik masalah, penelitian ini 

dikategorikan pada penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian dengan 

memperoleh data yang berbentuk 

angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. Berdasarkan teori 

tersebut, maka penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Karena data yang 

diperoleh dari sampel populasi 

penelitian dianalisis sesuai dengan 

metode statistik yang digunakan 

kemudian diinterprestasikan. 

Populasi  

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : obyek 

atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Sugiyono, 2015: 80).  

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Bio Klins 

Indonesia, dengan jumlah populasi 

karyawan  75 orang responden. 

 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono dalam 

anastasi 2015: 38). Berdasarkan 

penelitian ini, jumlah populasinya 

tidak lebih besar dari 100 orang 

responden. Sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh/ sensus yaitu 

pengambilan sampel yang dilakuakan 

dengan cara mengambil 100% jumlah 

populasi yang ada pada PT. Bio Klins 

Indonesia yaitu sebanyak 75 orang 

responden. 

Dengan demikian 

penggunaan seluruh populasi tanpa 

harus menarik sampel penelitian 

Motivasi 

(X1) 

Insentif 

(X2) 

Kinerja 

Karya 

wan (Y) 

Disiplin 

Kerja (Z) 

H7 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 



 

sebagai unit observasi disebut teknik 

sensus. 

Sumber Data 

Sumber data dalam 

penelitian ini terbagi atas dua 

sumber yaitu: 

1. Data Primer 

 Pengertian data primer 

menurut Sugiyono dalam Hendra 

(2015:37) adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Berdasarkan 

pendapat yang ada, penulis 

menyimpulkan bahwa data primer 

merupakan data utama yang 

didapatkan langsung dari apa yang 

akan diteliti. Sumber data primer 

merupakan sumber data yang 

didapat dan diolah secara langsung 

dari subjek yang berhubungan 

langsung dengan penelitian. Data 

primer ini diantaranya didapat dari 

hasil observasi langsung dan data 

hasil pengisian kuisioner. 

2. Data Skunder 

 
 Menurut Sugiyono dalam 

Hendra (2015:37), data sekunder 

merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen-

dokumen yang ada. Penggunaan 

data sekunder adalah sebagai 

penunjang yang menguatkan 

perolehan data hasil yang didapat 

dari artikel, internet, dan dokumen-

dokumen yang dimiliki organisasi 

yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian. Jadi penulis mengambil 

kesimpulan bahwa data sekunder 

adalah data tambahan yang 

didapatkan untuk membantu 

penelitian. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis jalur (path analysis), 

berkaitan dengan hal tersebut  maka 

data yang diperoleh akan diolah 

dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS (Statistical Package for 

Social Sciences). 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

analisis jalur (path analysis) 

adalah alat analisis statistik yang 

digunakan untuk menganalisis pola 

hubungan kausal antar variabel 

dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak 

langsung, baik secara serempak 

maupun secara sendiri-sendiri 

beberapa variabel penyebab 

terhadap sebuah variabel akibat. 

Pada saat melakukan analisis jalur 

atau path analysis terlebih dahulu 



 

dilakukan pembentukan jalur yang 

dapat dilihat dari akar kuadrat yang 

terbentuk dari nilai Koefisien 

Determinasi (R-Square) Menurut 

Muhidin dan Abdurahman dalam 

Nadya Jeanasis (2013:37). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

Uji Path Jalur 

1. Pengaruh Motivasi (X1) terhadap 

Disiplin kerja (Z).  

X1        Z = pyx1  = 0,555 

2. Pengaruh Insentif (X2) terhadap 

Disiplin kerja  (Z) 

X2        Z = pyx2  = 0,314 

3. Pengaruh Motivasi (X1) terhadap 

Kinerja karyawan (Y). 

X1        Y = pzx1  = 0,804 

4. Pengaruh Insentif (X2) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) 

X2        Y = pzx2  = 0,329 

5. Pengaruh variabel Disiplin kerja  

(Z) terhadap Kinerja karyawan 

(Y) 

Z        Y  = pzy = 0,438 

6. Pengaruh Motivasi (X1) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) melalui 

Disiplin kerja  (Z). 

X1       Y        Z = ( 0,555 + 0,438) 

= 0,243 

7. Pengaruh Insentif (X2) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) melalui 

Disiplin kerja  (Z). 

X2       Y        Z = ( 0,314 + 0,438) 

= 0,138 

Nilai Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi 

merupakan koefisien yang 

menunjukkan besarnya pengaruh 

atau kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat serta 

variabel bebas dengan variabel 

intervening terhadap variabel 

terikat.Berikut adalah hasil pengujian 

yang menunjukkan nilai koefisien 

determinasi : 

 

1. Besarnya kontribusi variabel 

Motivasi (X1) terhadap 

Disiplin kerja (Z) sebesar 

0,309 = 30,9% 

2. Besarnya kontribusi variabel 

Insentif (X2) terhadap Disiplin 

kerja (Z) sebesar 0,531 = 

53,1% 

3. Besarnya kontribusi variabel 

Motivasi (X1) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,646 = 64,6% 

4. Besarnya kontribusi variabel 

Insentif (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,349 

= 34,9% 



 

5. Besarnya kontribusi variabel 

Disiplin kerja (Z) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,192 = 19,2% 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitianini membuktikan 

bahwa Motivasi mempunyai 

pengaruh langsung terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Bio Klins Indonesia, 

ini dapat dilihat dengan nilai thitung 

sebesar 11.446, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).  

 
Pengaruh Insentif (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Insentif mempunyai pengaruh 

langsung terhadap kinerja karyawan 

di PT. Bio Klins Indonesia, ini dapat 

dilihatdengan nilai thitung sebesar 

6.215, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05).  

 
Pengaruh Disiplin Kerja (Z) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitian ini juga 

membuktikan bahwa Disiplin Kerja 

mempunyai pengaruh langsung 

terhadap kinerja karyawan di PT. Bio 

Klins Indonesia, ini dapat 

dilihatdengan nilai thitung sebesar 

4.161, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05).  

 
Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap 

Disiplin Kerja (Z) 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Motivasi mempunyai 

pengaruh langsung terhadap Disiplin 

Kerja di PT. Bio Klins Indonesia, ini 

dapat dilihatdengan nilai thitung 

sebesar 5.675, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).  

 
Pengaruh Insentif (X2) Terhadap 

Disiplin Kerja (Z) 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Insentif mempunyai pengaruh 

langsung terhadap Disiplin Kerjadi 

PT. Bio Klins Indonesia, ini dapat 

dilihatdengan nilai thitung sebesar 

4,659, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05).  

 
Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) melalui 

Disiplin Kerja (Z) 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan Motivasi (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan Disiplin Kerja 

(Z) sebagai variabel intervening”, 

terbukti. Ini dapat dilihat dari adanya 

pengaruh Motivasi (X1) terhadap 

Disiplin Kerja (Z) dan adanya 

pengaruh Disiplin Kerja (Z) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y), sehingga 



 

dapat diartikan bahwa Motivasi (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan Disiplin Kerja 

(Z) sebagai variabel 

intervening.Koefisien tidak langsung 

(indirect effect)Motivasi (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan 

(Y)melalui Disiplin Kerja (Z) adalah 

0.555 x 0.438 = 0.243. 

 
Pengaruh Insentif (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) melalui 

Disiplin Kerja (Z) 

Hasil penelitianini juga menunjukkan 

Insentif (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dengan 

Disiplin Kerja (Z) sebagai variabel 

intervening”, terbukti. Ini dapat dilihat 

dari adanya pengaruh Insentif(X2) 

terhadap Disiplin Kerja (Z)  dan 

adanya pengaruh Disiplin Kerja (Z) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

sehingga dapat diartikan bahwa 

Insentif (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dengan 

Disiplin Kerja (Z) sebagai variabel 

intervening.Koefisien tidak langsung 

(indirect effect)Insentif(X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y)melalui Disiplin 

Kerja (Z) adalah 0.314 x 0.438 = 

0.138. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang 

dilakukan, dengan path analysis, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Motivasi berpengaruh 

langsung yang signifikan 

paling dominan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Bio 

Klins Indonesia 

2. Insentif berpengaruh 

langsung dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Bio Klins Indonesia 

3. Disiplin kerja berpengaruh 

langsung dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Bio Klins Indonesia 

4. Motivasi berpengaruh 

langsung dan signifikan 

terhadap Disiplin kerja di PT. 

Bio Klins Indonesia 

5. Insentif berpengaruh 

langsung dan signifikan 

terhadap Disiplin kerja di PT. 

Bio Klins Indonesia 

6. Motivasi berpengaruh tidak 

langsung terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Disiplin 

kerja di PT. Bio Klins 

Indonesia 

7. Insentif berpengaruh tidak 

langsung terhadap Kinerja 



 

Karyawan melalui Disiplin 

kerja di Bio Klins Indonesia 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah ditetapkan dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. PT. Bio Klins Indonesia perlu 

menaikan Gaji yang cukup 

dan memberikan perhatian 

yang sama kepada semua 

karyawannya.   

2. Sebagai upaya kemajuan 

perusahaan PT. Bio Klins 

Indonesia maka pemberian 

penghargaan pada 

karyawannya yang 

berprestasi perlu dilakukan. 

3. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya yang mengambil 

obyek di PT. Bio Klins 

Indonesia, agar 

mempertimbangkan faktor 

lain selain motivasi dan 

insentif dalam pengaruhnya 

terhadap disiplin kerja yang 

berdampak pada kinerja 

karyawan. 
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